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Abstrak  

Penelitian ini dilatar  belakangi oleh kurangnya pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan khususnya 

penggunaan gawai dalam menunjang proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk melihat respons 

siswa dengan melakukan penerapan model pembelajaran Team-Assisted Individualization (TAI) 

berbantuan Augmented Reality (AR) pada materi Struktur Bumi. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan desain penelitiannya adalah poor-experimental designs dengan one-group pretest-

posttest. Subyek penelitian ini merupakan siswa salah satu SMP di Surabaya kelas VIII. Variabel yang 

digunakan adalah variabel bebas yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan media AR, sedangkan 

variabel terikat yang digunakan yaitu respons siswa.  Insrumen pada penelitian ini, yaitu survei. Penelitian 

yang dilakukan sebanyak tiga pertemuan ini didapatkan indikator model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

sebanyak 85,64% masuk kategori sangat setuju, sedangkan pada indikator media AR sebanyak 86,84% 

dengan kategori sangat setuju.  

 

Kata Kunci: Kooperatif Tipe TAI, Augmented Reality (AR), Respons Siswa 

  

Abstract 

This research is motivated by the lack of utilization of technology in education, particularly the use of 

gadgets to support the learning process. The purpose of this study is to observe students' responses by 

implementing the Team-Assisted Individualization (TAI) learning model assisted by Augmented Reality 

(AR) on Earth Structure material. This type of research is an experimental study with a research design 

classified as poor-experimental, using a one-group pretest-posttest format. The subjects of this study were 

eighth-grade students from a junior high school in Surabaya. The variables used are the independent 

variables, which are the TAI cooperative learning model and AR media, while the dependent variable is 

the students' response. The instrument used in this study was a survey. The study, conducted over three 

sessions, found that the indicators for the TAI cooperative learning model reached 85.64% in the "strongly 

agree" category, while the indicators for AR media reached 86.84% in the "strongly agree" category.. 
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PENDAHULUAN 

Pada saat ini, teknologi membantu proses 

pembelajaran yang semakin berkembang seiring dengan 

perkembangan teknologi; salah satu contohnya adalah 

Android yang ada pada smartphone (Areni et al., 2018). 

Pengenalan internet menyebabkan munculnya ponsel 

pintar yang memungkinkan pembelajaran berlangsung 

terlepas dari geografisnya lokasi atau jangka waktu 

(Darko & Adjei, 2019). Bidang pendidikan, 

perkembangan besar-besaran perangkat seluler yang 

terjangkau, konektivitas internet, dan konten pendidikan 

yang beragam memulai menjadi tren transformasi cara 

penyampaian pendidikan (Xing & Marwala, 2017). 

Memasukkan ponsel pintar ke dalam proses pembelajaran 

sebagai sarana untuk mengatasi penggunaan ponsel pintar 

yang tidak tepat di kelas (Anshari et al., 2017; Wang et 

al., 2023). 
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Teknologi yang sedang tren dalam skenario 

pendidikan saat ini, yaitu Augmented Reality (AR) adalah 

teknologi yang memadukan materi virtual ke dalam situasi 

real-time atau menambah realitas untuk memfasilitasi 

proses belajar-mengajar (Saundarajan et al., 2020). 

Mustaqim et al. (2017) menyatakan bahwa  Aplikasi AR 

menggabungkan dunia nyata dan dunia maya ke dalam 

bentuk tiga atau dua dimensi yang diproyeksikan dalam 

dunia nyata dalam suatu waktu. AR juga dapat membantu 

visualisasi konsep abstrak sebagai pemahaman atau 

struktur model objek (Mustaqim, 2016).  

Aplikasi Assemblr Edu merupakan aplikasi yang 

mendukung penggunaan media AR (Tuta et al., 2022) . 

Assemblr Edu merupakan aplikasi AR yang khusus dibuat 

untuk membantu kebutuhan dalam dunia pendidikan pada 

khususnya dalam proses pembelajaran (Majid et al., 2023; 

Meisarah et al., 2023; Rizky et al., 2023). Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rizky et al. (2023) 

menunjukkan suatu pembelajaran IPA dikolaborasikan 

dengan media pembelajaran menggunakan aplikasi 

Assemblr Edu berbasis AR dapat menghadirkan suasana 

dan semangat baru dalam proses pembelajaran. 

 Seiring dengan perkembangan teknologi pada bidang 

pendidikan ini kenyataannya masih banyak sekolah yang 

masih belum memanfaatkan penggunaan gawai dengan 

baik pada pelaksanaan pembelajaran (Garrido et al., 

2022). Hal ini diperkuat dengan temuan pada saat 

melakukan proses observasi di salah satu SMP di 

Surabaya didapatkan hasil penggunaan gawai pada proses 

pembelajaran masih sangat kurang. Gawai hanya 

digunakan pada saat pelaksanaan ujian sumatif. Pada 

kenyataannya, guru mengajar sering menggunakan model 

ceramah pada saat proses mengajar dibandingkan dengan 

memanfaatkan penggunaan gawai. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru menunjukkan perlunya tindakan 

untuk mengatasi kurangnya pemahaman siswa pada 

materi IPA karena pembelajaran yang masih banyak 

bersifat konvensional. Perlunya perhatian mengenai 

pemanfaatan gawai untuk menunjang proses pembelajaran 

pada siswa. Pembelajaran konvensional masih 

menunjukkan bahwa kurangnya hasil belajar pada siswa. 

Hal ini disebabkan keterbatasan sarana dan prasarana 

seperti LCD dan proyektor menyebabkan kurangnya 

pembelajaran menggunakan media yang menarik bagi 

siswa. Selain itu, penyebab kurangnya pemanfaatan gawai 

pada proses pembelajaran yaitu penggunaan aplikasi atau 

media yang dapat diakses melalui gawai masih sangat 

terbatas. 

Penelitian oleh Yolanda & Sabariman (2022) 

menunjukkan model pembelajaran Kooperatif dengan tipe 

TAI berbantuan media berupa video mata pelajaran 

mekanika teknik kemudian dapat meningkatkan hasil 

akademik peserta didik. Selain itu, terdapat penelitian oleh 

Taka (2020) mengenai kegunaan pembelajaran kooperatif 

mendapatkan hasil bahwa penggunaan teknik ini  efektif 

dalam pengajaran membaca cerita kepada siswa dapat 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil postest 

siswa setelah dilakukan perlakuan. Studi menunjukkan 

bahwa menggunakan model pembelajaran kooperatif TAI 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang 

dilakukan oleh Gillies (2016), Juliarta et al. (2021), Ariani 

(2017), dan Yolanda & Sabariman (2022)  yang 

melakukan penelitian berkaitan dengan implementasi 

model pembelajaran kooperatif TAI pada hasil belajar 

siswa. Hasil beberapa temuan tersebut, yaitu rata-rata 

siswa mengalami kenaikan hasil belajar karena hasil 

belajar setelah diberi perlakuan atau setelah diterapkan 

model belajar TAI lebih baik dari pada sebelum diberi 

perlakuan. Terdapat perbedaan penelitian dengan yang 

terdahulu, yaitu pada sampel yang digunakan, dan 

perubahan sosial yang terjadi di lapangan. Hasil observasi 

lapangan tersebut rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu, bagaimana respons siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI berbantuan AR.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan  metode eksperimen. 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah poor-

experimental designs.  Fraenkel et al. (2023) jenis 

penelitian ini merupakan desain penelitian tidak 

sebenarnya karena variabel luar dapat mempengaruhi 

variabel terikat. Penelitian ini menggunakan desain one-

group pretest-posttest Desain dipilih karena sampel yang 

diambil tidak diambil secara acak dengan purposive 

karena subjek yang dipilih berdasarkan tujuan dan 

pengetahuan awal peneliti tentang subjek penelitian yang 

dipilih (Jhangiani et al., 2019). 

Pelaksanaan penelitian pada salah satu SMP di 

Surabaya. Kelas yang digunakan yaitu VIII jumlah siswa 

adalah 23 orang, dengan 14 laki-laki dan terdapat 9 

perempuan. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu 

model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan media AR 

karena mempunyai pengaruh pada respons siswa. Respons  

setelah diberikan pembelajaran tentang penggunaan model 

kooperatif tipe TAI adalah variabel terikat pada penelitian 

ini. 

Angket respons yang digunakan ini berupa angket 

tertutup dengan jumlah penyataan sebanyak 10 soal 

seputar topik penelitian, dengan setiap pernyataan akan 

mendapat skor dan kriteria yang diukur menggunakan 

Slider scale. Slider scale  merupakan metode dalam 

penelitian yang berguna untuk memperoleh data dari 

responden mengenai pendapat atau preferensi mereka 

terhadap suatu topik tertentu. Angket respons ini bertujuan 

untuk mengukur persepsi siswa dalam berkolaborasi 

dalam lingkungan pembelajaran AR. Perhitungan uji 

validitas, reabilitas, dan homogenitas dapat dilihat pada 

Lampiran 9. Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan 

hasil 0,86 lebih tinggi dibandingkan dengan Aiken yang 

mendapatkan hasil 0,73. Hasil reabilitas mendapatkan 

skor 0,77 lebih tinggi dari pada milik Aiken yang 

memiliki skor 0,76. Sedangkan hasil dari homogenitas 

juga lebih tinggi dibandingkan milik Aiken, hasil 

perhitungannya mendapatkan skor 0,91 sedangkan milik 

Aiken 0,49. Berdasarkan dari hasil uji tersebut maka 

angket respons dapat dinyatakan valid, reliabel, dan 

homogen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil angket respons siswa didapat dari pengisian 

angket menggunakan Slider Scale setelah 

mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif 
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tipe TAI berbantuan AR. Angket respons ini berisikan 10 

pernyataan dengan rentang nilai 0-100. Setelah didapatkan 

persentase dan standar deviasi setiap penyataan 

dilanjutkan dengan menganalisis persentase setiap 

indikatornya. Data hasil persentase angket respons dalam 

setiap indikator terdapat dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Persentase Angket Respons setiap Indikator 

No Indikator Persentase Kategori 

1 Model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

TAI 

85,64 

Sangat 

Setuju 

2 Augmented 

Reality (AR) 
86,84 

Sangat 

Setuju 

 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil respons siswa 

terhadap pembelajaran kooperatif tipe TAI sebesar 

85,64% sangat setuju, sedangkan respons siswa terhadap 

penggunaan media AR sebesar 86,84% sangat setuju. 

Jadi, secara keseluruhan respons siswa terhadap 

pelaksanaan model pembelajaran ini masuk dalam 

kategori sangat baik.  

Perolehan ini digunakan untuk mengetahui respons 

dari siswa pada penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI berbantuan AR ini membantu dalam peningkatan 

hasil belajar pada siswa. Sejalan dengan penelitian Mai et 

al., (2023) didapatkan hasil ketika angket ini didukung 

lebih lanjut oleh teknologi seperti pembelajaran berbasis 

permainan dan AR , pengalaman belajar menjadi lebih 

mendalam dan interaktif, dan Siswa lebih terlibat dan 

menikmati pembelajaran. Terbaca pada tabel bagian 4.1 

didapatkan pernyataan nomor satu yaitu “saya mengetahui 

bahwa komunikasi itu penting dalam kelompok” 

mendapatkan persentase sebesar 86% masuk kategori 

sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan 

model pembelajaran kooperatif TAI dan tahu pentingnya 

komunikasi dalam kelompok. Pada pernyataan nomor dua 

yaitu “Saya senang berkolaborasi dengan kelompok” 

didapatkan persentase sebesar 85% hal ini menunjukkan 

dengan penerapan belajar berkolaborasi siswa merasa 

senang.   

Berdasarkan penyataan nomor tiga, yaitu “Saya puas 

dengan kontribusi saya dalam kelompok pada saat 

menyelesaikan tugas” hal ini maksudkan bahwa selama 

proses pembelajaran memungkinkan siswa aktif untuk 

bekerja dalam kelompok mendapatkan hasil sangat baik 

sebesar 85%. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Yarmasi et al. (2020) bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif TAI dapat berdampak pada 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Pernyataan 

nomor empat, yaitu “Saya merasa bekerjasama dalam 

kelompok memudahkan saya mencapai tujuan 

pembelajaran” hal ini dimaksudkan selama proses 

pembelajaran berlangsung sebagian besar dilakukan 

secara berkelompok menyebabkan para siswa menjadi 

lebih memahami materi dengan perolehan sebesar 87 % 

pada pernyataan tersebut siswa yang menjawab sangat 

setuju. Menurut Pransiska (2021) tujuan pembelajaran 

akan sulit tercapai tanpa adanya motivasi, pembelajaran 

kooperatif memfasilitasi siswa dalam meningkatkan 

motivasi  dengan cara saling bekerja sama, membangun 

kedekatan antar teman, serta menciptakan suasana kelas 

agar tidak kaku  

Berdasarkan pernyataan nomor lima, yaitu 

“Bekerjasama dalam kelompok memungkinkan saya 

dapat meningkatkan hasil belajar” dimaksudkan bahwa 

penerapan model pembeajaran TAI ini menjadikan siswa 

lebih memahami materi yang diajarkan, yang dapat 

menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dengan hasil 

persentase sebesar 86%. Temuan yang dilakukan oleh 

Sugiantoro & Hasyim, (2019) menujukkan  respons 

peserta didik terhadap pembelajaran kooperatif tipe TAI 

sebesar 80,85% yang artinya masuk kategori sangat baik.  

Selain itu, pernyataan nomor 6 sampai 10 membahas 

mengenai penerapan media pembelajaran berbasis AR. 

Pernyataan nomor 6, yaitu “Saya merasa belajar lebih 

banyak ketika bekerjasama dalam kelompok berbantuan 

AR” penerapan media AR ini dapat menyebabkan siswa 

menjadi lebih baik dalam melakukan kerjasama dalam 

kelompok dengan perolehan persentase jawaban siswa 

sebesar 88% hal ini sesuai dengan penelitian oleh (Huang, 

2021). Pernyataan nomor enam, yaitu “Saya mampu 

menerapkan apa yang saya pelajari dengan AR” 

dimaksudkan bahwa siswa dapat menerapkan apa yang 

mereka pelajari dengan AR, karena AR yang digunakan 

terdapat materi pembelajaran, dengan persentase jawaban 

siswa pada pernyaan ini sebesar 86%. Selanjutnya, pada 

pernyataan nomor tujuh, yaitu “Saya mampu 

mengendalikan diri saya untuk belajar menggunakan AR” 

dengan bantuan media AR ini siswa menjadi bisa belajar 

secara mandiri. Persentase jawaban siswa pada pernyataan 

ini sebsar 86% masuk kategori sangat setujuh sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sapulette, 2023). 

Pada pernyaan nomor delapan, yaitu “Saya bisa 

berkolaborasi dengan teman satu kelompok saya untuk 

mengerjakan tugas berbantuan AR” pada setiap 

pertemuan siswa mengerjakan LKPD dengan bantuan AR, 

persentase jawaban siswa pada pernyataan ini sebesar 

87%.  

Pernyataan terakhir, yaitu “Saya lebih percaya diri 

karena paham dengan topik yang diajarkan berbantuan 

AR” hal ini dapat diartikan bahwa siswa menjadi lebih 

percaya diri dan paham akan materi karena berbantuan 

media AR yang dapat diakses oleh masing-masing siswa 

dimanapun dan kapanpun karena terdapat materi yang 

dapat dipelajari (Qorimah & Sutama, 2022). Persentase 

jawaban siswa pada pernyataan ini sebesar 88 % yag 

artinya masuk kategori sangat setuju. Berdasarkan hasil 

angket respons  tersebut dapat dikatahui pahwa penerapan 

model pembelajaran berjalan sesuai sintaks karena rata-

rata jawaban dari angket respons siswa mulai dari 85%-

88% yang masuk kategori sangat setuju. Sejalan dengan 

penelitian Sapulette (2023) menyatakan media 

pembelajaran (AR) dapat meningkatkan akademik siswa. 

Hal ini juga mempengaruhi aspek pembelajaran lainnya, 

seperti pemahaman siswa, dan dapat digunakan dengan 

baik sebagai pendukung pembelajaran di kelas. 
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PENUTUP 

Simpulan penelitian ini menemukan bahwa penerapan 

model pembelajaran juga memberikan respons belajar 

pengetahuan pada mata pelajaran IPA sub materi struktur 

Bumi. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata jawaban dari 

angket repons, yaitu sangat setuju kooperatif bertipe TAI 

berbantuan AR sebanyak 85,64% atau masuk kategori 

sangat setuju, sedangkan penerapan media Augmented 

Reality (AR) sebanyak 86,84% dengan kategori sangat 

setuju.   
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